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PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan. sctiap tahunnya harga komoditi pangan di
Kota Palembang selalu mengalami kenaikan berkisar antara 30-45 persen per
tahun, namun kenaikan ini tidak begitu mesvosok dan ubdak pernah melebihi 100
persen (rigid upward). (Gambar 1). Namun  kenaikan harga ini relatif tidak
diimbangi dengan kenaikan daya beli masyarakat, justru daya beli masyarakat
cenderung turun dan berdampak pula pada turunnva jumlah permintaan. Dalam
mekanisme pasar, kurangnya permintaan ini secara teoritis akan menyebabkan
harga akan terdorong turun. Akan tctapi kenyataan malah sebaliknya. Justru
kurangnya permintaan mendorong terjadinya kenaikan harga. Kelompok-
kelompok komoditi inilah yang menurut Means digolongkan sebagai kelompok
komoditi yang mengalami ketegaran harga (price rigidity). (Hasibuan, 1993: 149)
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Sumber: BPS Propinsi Sumatera Sclatan dan Data Lapangan 2002

Gambar 1. Trend Harga beberapa Komoditi Pangan di Kota Palembang,
Palembang, 1989-2002

Ada banyak faktor yang turut berpengaruh terhadap pembentukan harga
beberapa komoditi pangan hasil industri pengolahan di Kota Palembang. Untuk
mengidentifikasikan faktor-faktor tersebut, perlu disimak kembali rantaui
kegiatan ckonomi pada masing-masing komoditi. Secara garis besar, ada tiga
kegiaxaln utama dalam mata rantai ckonomi, yaitu produksi, distribusi
(Banspmtastanknnsumsi.DisuOdymgmmadpochahhsamkcgiaunatau
beberapa kegiatan sckaligus akan berpengaruh terhadap pembentukan harga
komoditi.

Scbagai ilustrasi, para pedagang & pasar scring beralasan bahwa
kenaikan harga beberapa berang kebutuhan pokok selain discbabkan oleh
kenaikan biaya bahan baku, biaya transport, juga discbabkan oleh siok yang
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menipis lantaran gagal panen. Hal ini menunjukkan bahwa ada distorsi di sisi
produksi (naiknya biaya bahan baku dan gagal panen) serta distomi‘ dx sisi
distribusi (naiknya ongkos tarnsportasi). Contoh lain, beberapa barang kebutuhan
pokok harganya cenderung turun,. Masuknya impor barang kebutuhan pokok
ditengarai menjadi penyebabnya. Jumlah pasokan yang bertambah, meskipun
ongkos transportasi naik, membuat harga di pasar justru mengalami penurunan.
(Jasmina, 2002: 146). Akan tetapi, satu hal selalu terjadi bahwa untuk menjaga
perekonomian tetap stabil, peran pemerintah tetap dipertahankan. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kepentingan produsen dan konsumen.

Biasanya, bentuk campur tangan pemerintah ini tidak secara langsung
terhadap harga. Campur tangan bisa dilakukan dengan memberikan proteksi, baik
dalam bentuk tarif, pembatasan kuota impor dan sebagainya. Sebagai ilustrasi,
penetapan kuota impor merupakan bentuk campur tangan pemerintah secara tidak
langsung terhadap harga. Implikasinya, pemegang lisensi akan dapat menentukan
harga jual produk impor di dalam negeri, schingga penentuan harga tidak
dilakukan melalui mekanisme pertemuan demand dan supply, sehingga harga
yang terjadi seringkali bersifat kaku (rigid).

Dengan melihat kecenderungan yang terjadi pada harga-harga beberapa
komoditi pangan hasil industri pengolahan dan berdasarkan uraian pada latar
belakang, maka tujuan penulisan ini adalah: 1). Untuk Mengetahui berapa besar
tingkat ketegaran harga (price rigidity) komoditi pangan hasil industri pengolahan
di Kota Palembang; 2). Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab
ketegaran harga komoditi pangan hasil industri pengolahan di Kota Palembang.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
Ketegaran Harga: Means

Konsep ketegaran harga dari Gardiner C. Means dinyatakan sebagai
administered prices. Konsep ini muncul ketika dilakukan pengamatan terhadap
beberapa komoditi yang menunjukkan gejala-gejala harga yang tidak fleksibel
padz masa depresiasi ckonomi pada tahun 30-an. Berdasarkan hasil
pengamatannya terhadap perkembangan indeks harga perdagangan besar dengan
kelompok barang tahun 1926-1938, Means menemukan ada dua perkembangan
utama, perfama: adanya perkembangan tingkat harga yang tidak fleksibel yang
disebut sebagai perkembangan administered prices, kedua: perkembangan indeks
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harga yang ditentukan melalui meknisme pasar yang \crbontuk dari interaksi

antara penjual dan pembeli. (M dai Hasst= 1993 153). Mecans
berpendapat bahwa ketegaran harga discbabkan olch adanya kekuatan pasar
(market power) dari individu pcrusahaan. apskat odch monopoli atsu struktur
oligopoli dalam industri. Akibatnya akan terjadi pemusatan kekuatan ekonomi di
tangan beberapa orang yang bertindak untuk mengendalikan harga.

Pemusatan kekuasan ekonomi di tangan beberapa orang cenderung
menyebabkan terjadinya konsentrasi dan menunst Means hal ini akan menjadi
penyebab ketegaran harga. Perusahaan yang memasuki pasar akan semakin besar
dan struktur pasar dari tahun ke tahun akan mengalami perubahan dari struktur
yang kecil menjadi struktur besar yang semakin terkonsentrasi. Sebagai
konsekuensi lanjutannya, akan terjadi harga administratif, sedangkan harga
administratif ini menentukan ketegaran harga. Akan tetapi, seiring dengan
perkembangan waktu, muncul argumen yang lebih beragam. Ketegaran harga
tidak hanya disebabkan oleh adanya tingkat konsentrasi industri, akan tetapi juga
oleh biaya input dan jenis produk. Produk pertanian relatif lebih fleksibel dari
pada harga produk industri pengolahan. Produk pertanian relatif lebih cepat rusak
dan sangat dipengaruhi iklim bila dibandingkan dengan produk industri
pengolahan. Disamping cepat rusak dan dipengaruhi iklim, bagi petani (kecil)
lebih fleksibel dalam mengatur ongkos produksi daripada industri pengolahan
(besar), karena industri pengolahan (besar) lebih tergantung pada lembaga
keuangan lainnya.

Dalam teori ekonomi terkandung hukum-hukum permintaan dan
penawaran, di mana jumlah yang ditawarkan akan sama besar dengan jumlah
yang diminta. Jika tidak sama, maka kekuatan pasar akan bertindak melakukan
keseimbangan. Dengan adanya ketegaran harga, maka hukum ini menjadi tidak
relevan. Ekonom John Kenneth Gaibraith, berpendapat bahwa dalam kondisi
pasar persaingan, tidak murgkin harga menjadi tetap dan tegar. (Hasibuan, 1993:
154). Sebaliknya tidak mungkin pasar persaingan terjadi pada saat permintaan
berkurang, tetapi harga tetap, keculai produsca bersifat diskresioner. Dengan kata
lain, produsen ingin mempertahankan labanya, schingga harga yang terbentuk
bukan lagi melalui mekanisme pesar, karena produsen memiliki kekuatan untuk
mengatur pasar.
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Analisis Fluktuasi Harga

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pcmbentuka‘n 'harg,a.,
diantaranya tingkat ekspektasi. Tingkat ckspektasi ini tidak secara langsung
berpengaruh terhadap pembentukan harga.

Politik Ekonomi Cuaca/lklim Sosial
1 [ I l

Il

EKSPEKTASI

1l

HARGA KOMODITI

Sumber: Akhmad Bayhagi; Thia Jasmina, 2002. Tinjauan Triwulan Pere} ian Indonesia
Gambar 2. Skema Mekanisme Pembentukan Harga

Ekspektasi ini dibentuk oleh beberapa faktor seperti inflasi, nilai tukar,
kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), tarif dan situasi keamanan sosial
politik. Dampaknya pada perilaku produsen dan konsumen cukup signifikan.
Sehingga berperan besar terhadap pembentukan harga pada akhimya. Secara
singkat, mekanisme pembentukan harga dapat dilihat pada skema di atas:
(Bayhaqi dan Jasmina, 2002: i46-l49). Sebagai salah satu ilustrasi, kenaikan
harga BBM merupakan salah satu bentuk distorsi yang mendorong naiknya
ongkos transportasi dan distribusi. Pada saat yang bersamaan, kenaikan harga
BBM juga mendorong kenaikan pada biaya produksi barang dan hal ini akan
mendorong kenaikan harga jual barang di pasar. Kecenderungan yang berlaku,
dampak kenaikan BBM ini terhadap harga komoditi akan terus bertahan.
Sederhananya, pada saat terjadi kenaikan harga BBM, maka harga komoditi akan
terdorong untuk naik, karena BBM merupakan salah satu komponen biaya input
pada industri. Saat harga terdorong untuk naik, maka harga akan sulit untuk
kembali pada posisi awal atau dengan kata lain harga akan tetap pada posisi
barunya. (Price Rigidity).
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Penelitian Terdahulu

Hasibuan, 2001, dalam pencistisnavs # ketegaran harga
menemukan adanya konsentrasi penguasaan pasar, yang sckaligus mencerminkan
konsentrasi penguasaan harga produktif. Bertuk -bentub. konsentrasi ini menjelma
menjadi struktur monopoli/monopsoni dan oligopolivoligopsoni. Struktur pasar
yang sedemikian ini dengan mudah menciptakan ketegaran harga. Dampak
perilaku ini akan semakin parah bila si monopolis menguasai pula bahan baku
yang dibutuhkan oleh industri hilir. Misalnya industri semen sangat dibutuhkan
sebagai bahan baku oleh industri barang dari semen, seperti tegel, batako,
genteng, beton, saniter. Ketegaran harga yang dihasilkan oleh industri monopoli

dan oligopolis telah menjalar jauh ke hilir, sehingga mempersulit tarif efektif
turun.

Hasibuan, 2001, dalam penelitiannya mengenai Rintangan Perdagangan
dan Ketegaran Harga, menyatakan bahwa secara global berbagai rintangan
perdagangan masih terjadi. Namun demikian, berbagai negara juga sedang
melakukan pembenahan untuk dapat bersaing ke pasaran internasional.
Perdagangan internasional masih berfungsi sebagai mesin pertumbuhan di
berbagai negara yang sedang berkembang dan negara maju. Rintangan-rintangan
tersebut antara lain telah menimbulkan ketegaran harga yang dapat merintangi
arus investasi, oleh karena tingkat inflasi cenderung meningkat.

Lebihjauhlagi,Hasibmnnmukmunmkkanodiﬁwpunguﬁgudi
Palembang memperlihatkan ketegaran harga yang terjadi pada komoditi ini
(koefisien variasinya 42), discbabkan oleh dua hal, yakni bergabungnya kekuatan
pengaturan dari pemerintah dan kekuatan monopolistik. Dari aspek pertumbuhan
dan inovatif, struktur monopoli dan oligopoli dapat memberikan sumbangan
dalam pembangunan. Namun demikian, kehadirannya telah dibayar mahal oleh
konsumen dalam bentuk subsidi implisit dari kcnsumen. Perkiraan tahun 1987,
setiap tahun konsumen telah memberi subsidi implisit kepada produsen minyak
sawit sekitar Rp. 105 milyar, sedangkai, gula pada tahun 1992 sebesar Rp. 82
nulyarmya,ukmtnuudapndxpdnhnlolokukudankcrugmn-kaugmn
konsumeuakibmmuknnpmrmompoli,bdkoldeUWnaupmswm
(Hasibuan, 2001: 54).

Saccharina, lW.Mpaxdiﬁmynlu‘qW‘mhrgtkomodiﬁ
Ka\xpukdiSmma:SdmsdumpaiotIWS-lmmnganmdﬂm
pammnpnmaémmumunmmwmmmmm
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ekspor bukanlah ditentukan secara administrasi, melainkan melalui mekanisme
pasar karena adanya fluktuasi harga yang terjadi. Terjadinya penurunan harga
pada beberapa periode selama 1975-1986 lebih disebabkan oleh deprui‘cléonomi
yang terjadi. Depresi tersebut mengakibatkan turunnya permintaan yang diiringi
juga oleh penurunan harga. Kenaikan harga menyolok yang terjadi dari tahun
1977 sebesar 813 (indeks harga) menjadi 140,5 pada tahun 1978 lebih
disebabkan oleh adanya kebijakan devaluasi yang dilakukan oleh pemerintah
pada bulan Nopember 1978, yang mengakibatkan nilai Rupiah menurun terhadap
dollar. Sementara untuk beberapa periode selanjutnya terjadi pertumbuhan harga
yang negatif untuk tahun 1976 (-23,0); 1977 (-147,1); 1979 (-684,1); 1981 (-56,7)
dan 1986 (-66,7). Pada tingkat pertumbuhan negatif ini berarti terjadi penurunan
harga pada komoditi kerupuk di Sumatera Selatan.

Berdasarkan kenyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga
komoditi kerupuk kualitas ekspor di Sumatera Selatan pada periode 1975-1986
tidak dapat dikatakan tegar. Karena terjadi penurunan harga yang sangat drastis
pada masa-masa depresi dan dapat dikatakan bahwa harga komoditi kerupuk ini
ditentukan oleh mekanisme pasar. (Saccharina, 1987: 5-7).

Sementara Hudaya, 1987, dalam tulisannya tentang Analisis
Perkembangan Harga Terigu di Kotamadya Palembang tahun 1978-1987 dengan
melihat perkembangan indeks harga terigu menemukan perubahan harga terigu
yang selalu naik ini menunjukkan adanya ketegaran harga pada komoditi terigu.
Hal ini lebih dimungkinkan karena terigu adalah bahan makanan pokok. Sehingga
harganya selalu ditetapkan oleh pemerintah melalui kebijaksanaan harga dan stok
pangan untuk melindungi konsumen dan produsen. Dengan demikian, untuk
komoditi terigu terdapat administered prices, yaitu harga yang ditetapkan secara
administrasi bukan oleh mekanisme pasar.

Sementara Adji, 1996, melakukan penclitian mengenai Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Konsentrasi Industri dan Penyesuaian Harga terhadap
subsektor industri terpilih 5 digit. Subsektor industri yang diamati adalah minyak
goreng, mie, rokok, sepatu, furniture, plastik, automobil, clektronika, keramik
didasarkan pada kontribusi terhadap indeks harga yang diterbitkan Badan Pusat
Statistik, menemukan bahwa subsektor industri dengan konsentrasi tinggi
cenderung mengalami penyesuaian harga yang lebih cepat dibandingkan dengan
subsektor industri dengan konsentrasi rendah tidak terkonsentrasi.
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Alur Pikir

Beranjak dari alur fikir dapat dijclaskan bews vanabel bahan baku dan
inflasi akan berpengaruh terhadap ketegaran harga komodsti pangan di Kota
Palembang. Sementara variabel kebijakan pemenatab & sckior pangan dilctakkan
sebagai variabel kontrol yang juga berpengaruh swernadap ketegaran harga melalui
efek yang diberikan, baik langsung terhadap komoditi maupun secara tidak
langsung kepada bahan baku komoditi pangan.

Tepung Terigu
Minyak Goreng
Gula Pasir
Kecap
Tempe
Tahu

Gambar 3. Model Kerangka Fikir Ketegaran Harga Komoditi Pangan Industri
Pengolahan di Kota Palembang

Berdasarkan kerangka fikir terscbut dapat disusn kesimpulan sementara
sebagai berikut:
1. Terdapat tingkat ketegaran harga yang berbeda antar komoditi pangan hasil
industri pengolahan di Kota Palembang.
2. Ketegaran harga komoditi pangan hasil industri pengolahan di Kota
Palembang disebabkan olch inflasi pada sektor industri pengolahan dan harga
bahan baku utama.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan cakupan permasalahan yang diambil, maka penelitian ini
dibatasi pada analisa mengenai ketegaran harga untuk komoditi pangan hasil
industri pengolahan selama periode 1989-2002. Komoditi yang menjadi
pengamatan adalah enam komoditi pangan yang dianggap cukup mewakili.
Komoditi pangan tersebut antara lain terigu, mimyak goreng. gula pesir, kecap,
tempe dan tahu yang secara eksplisit dikontrol oleh pemerintah.
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Terdapat beberapa alasan mengapa penulisan ini hanya mengambil enam
komoditi pangan. Alasan pertama: komoditi pangan ini merupakan ‘dglam bagian
sembilan bahan kebutuhan pokok yang sifatnya relatif penting untuk dipenuhi
oleh konsumen; kedua: komoditi pangan ini merupakan komoditi utama, di
samping komoditi lainnya yang dikonsumsi oleh masyarakat, utamanya
masyarakat di kota Palembang; ketiga: adanya suatu kewajiban yang mendorong
untuk melakukan analisa terhadap harga barang kebutuhan pokok yang
menyangkut hajat hidup orang banyak.

Data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data yang bersifat
sekunder (trend harga) dan primer. Adapun proses pengumpulan data skunder
tersebut adalah melalui: pertama, melakukan pencarian, pencatatan dan
menganalisa data yang berhubungan dengan masalah ketegaran harga. Data-data
yang dipakai antara lain tentang produksi beberapa industri di Sumatera Selatan,
perkembangan unit usaha dan tenaga kerja per cabang industri kecil pengolahan
di kota Palembang, perkembangan harga beberapa komoditi pangan di kota
Palembang (pcriode‘1989-2003), perkembangan investasi dan nilai produksi pada
industri pangan, jumlah permintaan komoditi pangan hasil industri pengolahan,
perkembangan harga bahan baku dan produksi industri pengolahan, kondisi
industri kecil pangan, Produk Domestik Regional Bruto (harga berlaku dan
konstan) Sumatera Selatan, inflasi subsektor industri pengolahan, inflasi nasional
dan regional kota Palembang, yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pertanian Tanman Pangan dan
Holtikultura, Dinas Pertanian Ketahan Pangan, Primkopti Palembang, Bank
Indonesia serta data-data lain yang dianggap cukuprelevan dengan penulisan.

Kedua: pengumpulan data melalui studi kepustakaan dengan melakukan
pencarian, pcnmn dan pengolahan data dari berbagai referensi lain yang
bersumber dari majalah/jemnal penelitian, media massa (surat kabar), buletin
ilmiah, buku-buku dan literatur-literatur serta makalah/hasil penelitian terdahulu
yang dianggap relevan dengan penulisan ini.

Sedangkan data primer diperoleh dengan melakukan wawancara
terhadap responden, dalam hal ini produsen maupun penyalur komoditi yang
diamati, dengan menggunakan metode Purpassive Sampling dengan tidak
mcnenmkanjumlahsahlpelyangdinmaﬁ.ﬂasildmipengamnanhpangxn ini
akan digunakan sebagai penguat argumen dan sckaligus cross check terhadap
hasil analisa menggunakan data skunder.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penulisan iny adalah icknik
analisis deskriftif kualitatif dan kuantitatif deskriftif. Teknik anaiiss desknftsf
kualitatif ini digunakan untuk melihat perkembangan indeks harga komodiu
pangan hasil industri pengolahan dan perkembangan inflasi sckior sdstn
pengolahan secara perbandingan rangkaian waktu (comparison ame in-series).
sehingga nantinya diharapkan akan dapat diikuti gerakan atau perubahan harga
komoditi pangan tersebut selama periode 1989-2003. Sclanjutnsa akan dihitung
koefisien variasi untuk melihat perbandingan ketegaran harga antar komoditi
pangan.

1. Indeks Harga Komoditi Pangan. : (Dajan, 1987: 224)

PKe
e L0 R e (1)
PK,
keterangan: IH "= indeks harga
PK, = harga komoditi periode awal t

PKy, = harga komoditi periode berikutnya

2. Koefisien Variasi Harga Komoditi Pangan: (Hasibuan, 1982: i90)

SDi

KV = S BOOYRR " U )

RIH;

keterangan :KV = Koefisien Variasi
SD; = Standar Deviasi komoditi-i
IH; = Indeks Harga komoditi-i

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya ketegaran
harga komoditi pangan hasil industri pengolahan, digunakan teknik kuantitatif
deskriftif. Metode analisis yang digunakan antara lain:

1. Model Regresi Linier Berganda :

Model regresi berganda untuk melihat faktor-faktor ‘'yang
menyebabkan ketegaran harga komoditi pangan hasil industri pengolahan di
Kota Palembang sebagai berikut:

HK;=a + B,INF + B,BK + ¢, ) 3)
keterangan: HK; = harga komoditi — i

INF  =inflasi

BK = harga bahan baku

a,B = parameter yang aksn diestimasi

ei = kesalahan pengganggu (error term)
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Selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap model untuk mengetahui
apakah terjadi hubungan yang bersifat interdependen ant‘ar_ variabel
independen (mudtikoliniritas). Untuk keperluan ini akan dibentuk model
baru yang merupakan regresi linier sederhana sebagai berikut:
BK;=a + B;INF +¢; 0 Lol LI e 4)

Jika antara variabel Inflasi (INF) dan Harga Bahan Baku (BK) terjadi
hubungan yang cukup berarti (korelasi > 50%), maka akan dilakukan
perbaikan model dengan melihat rasio keofisien-koefisien tersebut:

BABE=p s LT e e e (5)
Kemudian persamaan (3) akan dirubah menjadi:
HK; = a + B,BKI + ¢; ol : “4)

Dalam hal ini BKI = (INF + p.BK), dan dengan cara ini akan ditaksir

nilai B,.

2. Simulasi Kebijakan

Dalam analisis simulasi ini, secara umum pembahasan akan melihat
pengaruh kebijakan pada sisi produksi dan harga bahan baku dan komoditi
pangan yang diamati. Aplikasi simulasi ini adalah untuk melihat perubahan

~yangtajadipadahargakomoditipangandanbahanbakunya,dimana
peubah-peubah penjelas yang lain diasumsikan tidak berubah pada nilai
tertentu.

Adapun kriteria yang digunakan untuk evaluasi model yang
digunakan adalah dengan melihat persentase perubahan pada sisi penawaran
(produksi dan harga) komoditi dan bahan baku serta permintaan komoditi per
tahun. (Djaenudin dan Gonarsyah, 2002: 28-29)

Adapun batasan operasional variabel yang digunakan antara lain:

Industri, secara mikro adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan
yang menghasilkan barang-barang yang homogen atau barang-barang yang
sifatnya saling mengganti. Sedangkan secara makro, industri adalah kegiatan
ekonomi yang menciptakan nilai tambah. (Hasibuan, 1991: 12)

Industri Pengolahan Pangan adalah industri yang melakukan proses
produksi pengolahan komoditi pangan. (Kamaluddin, 1998: 10)

Komoditi Pangan adalah komoditi yang dihasilkan, baik oleh sekicr
pertanian maupun perkebunan yang telah diolah sedemikian rupa schingga
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menghasilkan komoditi baru yang relatif bersifat tahan lama. (Dinas Pertanuan.
2003)

Ketegaran Harga adalah harga barang-barang atau jasa yang tdsk
fleksibel atau harga yang memiliki frekuensi perubahan yang relatif rendat: dun
tidak dapat dengan segera menyesuaikan diri pada kondisi kescimbangan txis
terjadi perubahan pada posisi permintaan dan penawaran. (Landsburg dan
Feinstone, 1993: 398)

Inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk menaik secara umum
dan terus menerus. (Roswita, 1994: 100). Inflasi yang diamati adalah inflasi
sektor industri pengolahan yang diukur dengan menggunakan angka Detlator
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan dan berlaku 1983 dan
1993.

Bahan baku utama adalah bahan yang sifatnya mendasar (primer)
digunakan dalam proses produksi barang dan jasa oleh perusahaan atau industri.
(BPS, 2002)

Harga bahan baku utama adalah harga yang dikeluarkan/dibayarkan,
baik dalam bentuk pembelian bahan baku maupun harga bahan baku itu sendiri
untuk melakukan produksi barang dan jasa. (BPS, 2000)

Indeks Harga adalah perbandingan biaya dari sckumpulan khas barang
konsumen (consumer goods) dan jasa pada saat ini dibandingkan dengan biaya
selama periode dasar. (Dajan, 1987: 225)

Kocfisien Variasi adalah perbandingan standar deviasi harga dengan
rata-rata harga dari masing-masing komoditi. Koefisien ini digunakan untuk
membandingkan deretan data yang mempunyai skala pengukuran yang berbeda
(Srivastava, 1995: 92-93), akan tetapi dalam penelitian ini, koefisien variasi lebih
diarahkan untuk melihat pembandingan antara ketegaran harga yang terjadi untuk
niasing-masing komoditi pangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ketegaran Harga Komoditi Pangan Hasil Industri Pengolahan di Kota
Palembang

Berdasarkan pengamatan, selama periode 1989-2002, terlihat bahwa
hampir semua komoditi pangan hasil industri pengolahan menunjukkan gejala
ketegaran harga. Hal ini terlihat dari perkembangan indeks harga komoditi
pangm,bcba’apapcﬁodcindckshargaﬁdakmmgﬂamipa‘kunbangmymg
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berarti (relatif tegar). Hanya pada periode tertentu indeks harga meningkat tajam,
seperti pada tahun 1998. Kondisi ini terjadi karena pada periode tersebut terjadi
krisis ckonomi yang menyebabkan harga-harga seluruh komoditi m‘clémbung
tinggi. Akan tetapi untuk periode selanjutnya, kembali harga menunjukkan gejala
untuk tegar. (Gambar 4).

Ada beberapa penyebab mengapa harga komoditi tepung terigu ini
relatif tegar, pertama, sebagian besar terigu dan bahan baku terigu masih
didatangkan dari luar. Hal ini berdampak pada biaya angkut dan pajak yang
relatif mahal, sehingga harga komoditi terigu menjadi sulit untuk turun (berubah-
ubah). Situasi perdagangan tepung terigu dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan gejala peningkatan impor yang besar. Untuk tepung terigu,
kecenderungannya sangat mengkhawatirkan. Apabila tahun 2001 impor terigu
mencapai 256.000 metrik ton, maka pada tahun 2002 mencapai 336.000 metrik
ton (APTINDO, 2002). Hal ini mengakibatkan pangsa industri terigu mengalami
penurunansekitar 8,26% tahun 2002. Sedangkan pangsa tepung terigu impor
meningkat sebesar 8,89%. Hampir seluruh kebutuhan terigu ini didatangkan dari
Australia (80%), sedangkan sisanya dari Amerika, Canada, Perancis, Belgia,
Argentina, New Zealand, dan Hungaria. Di sisi lain, Indonesia sudah terkenal
sebagai negara pengimpor gandum terbesar terbesar di Asia Tenggara, sehingga
ketergantungan impor tidak dapat dihindarkan lagi. Hal ini sedikit banyak turut
menyumbang terhadap ketegaran harga yang terjadi pada komoditi terigu.

Sumber: Diolah

Gambar 4. Perkembangan Indeks Harga Komoditi Pangan Hasil Industri
Pengolahan di Kota Palembang, 1989-2002
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Kedua, bergabungnya kekuatan pengaturan dari pemerintah  dan
kekuatan monopolistik, schingga harga terigu di Palembang relatif tegar.
Kekuatan pemerintah tercermin dari kebijakan yang dikeluarkan, baik berupa
pajak impor maupun pengaturan tata niaga impor. Komoditi terigu dan bahan
baku untuk terigu (gandum) ini termasuk salah satu komoditi yang diatur tata
niaga impornya, seperti yang tercantum dalam Surat Keputusan Menten
Perindustrian dan Perdangangan Republik Indonesia Nomor: 230/MPP/Kepi 7197
mengenai tata niaga impor terigu yang ditangani oleh Badan Urusan Logistik
(B(leog). Hal ini ditujukan untuk memperlancar arus pengadaan barang, menjamin
kepastian berusaha dan memberikan perlindungan yang wajar bagi industri dalam
negeri.

Akan tetapi, karena adanya gabungan kekuatan monoplistik, maka harga
yang berlaku bukan lagi djbenmk melalui mekanisme pasar, akan tetapi lebih
kepada mekanisme administratif. Sebagaimana diketahui, di masa lalu monopoli
impor gandum dan industri pengolahannya dilakukan oleh PT. Bogasari yang
hingga kini masih menguasai pangsa pasar terigu domestik hingga 75 persen.
Kondisi ini menyebabkan perdagangan gandum dan terigu mengalami situasi
pasar yang tidak bersaing sempurna. Hak monopoli telah menyebabkan antara
lain PT. Bogasari menjadi konglomerat yang menguasai industri hilir dan hulu.
Di samping, kebijakan pemanfaatan bantuan asing dalam kerangka PLASO
(bantuan kredit jangka panjang) telah memicu masuknya impor gandum secara
besar-besaran di awal tahun 1970-an.

Sementara untuk komoditi gula, ketegaran harga yang terjadi pada
komoditi ini ada kaitannya dengan tantangan dan yang dihadapi olch industri gula
domestik, antara lain: pertama: Kebijakan Proteksi yang berupa tarif, pajak,
subsidi maupun hambatan non tarif. Pada tabel 1, terlihat bahwa tarif impor gula
pasir dari tahun 1988 sampai dengan 1999 terus mengalami peningkatan. Pada
tahun 1988 hanya sebesar empat persen/kuintal menjadi 20 persen/kuintal pada
tahun 1999.

Jika dicermati, naiknya tarif impor gula pasir ini tidak mutlak
menyebabkan volume impor gula pasir berkurang. Kenaikan tarif diiringi dengan
kenaikan volume impor gula pasir. Pemerintah mencrapkan tarif spesifik Rp.
tho«wdamasﬂ:maniliﬁpo(msimsdnb.&gukkapdmucm
saninimmpaiﬂpaseudaﬁZOOribu(onmpaMScm
produktivitas saat ifii rata-rata S ton gula/ha. (Ismail, 2002: 26-30).
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Tabel 1
Perkembangan Bea Masuk dan Impor Gula Pasir Indonesia, 1988-1999
Takus Bea Masuk (%/kuintal) Empor (g.")‘ Pasic §
1988 4 150.000
1989 3 200,000
1950 6 235.000
1991 8 239.000
1992 9 242.000
1953 10 248,000
1954 12 257.000
1995 14 265.000
1996 14 391.000
1997 17 580.000
1998 18 973.000
1999 20 1.083.000

Sumber: Disperindag Propinsi Sumatera Selatan

Kedua: adanya ekonomi biaya tinggi (high cost economy) ikut
menyumbang terhadap tegarnya harga gula pasir. Menurut Amrullah, (2003),
dalam dua puluh tahun terakhir industri gula domestik mengandung ekonomi
biaya tinggi. Amrullah menghitung bahwa DRCR (Domestic Resources Cost
Ratio) untuk industri gula adalah antara 1 — 2. Nilai ini menunjukkan bahwa
produksi gula secara ekonomi tidak memiliki keunggulan komparartif. Rata-rata
biaya produksi pabrik gula di Jawa adalah Rp. 1.100/kg, sementara di luar Jawa
dengan sistem Hak Guna Usaha (HGU) biaya produksinya sekitar Rp. 500 -
600/kg. Hal ini terkait dengan rendahnya efisiensi pabrik gula tersebut; Ketiga:
inefisiensi dalam industri gula. Industri gula di Indonesia pada tahun 1930-1940
tergolong paling efisien di dunia, ditunjukkan dengan produktivitas yang sangat
tinggi ketika itu yakni 17,63 ton hablur/ha dengan rendemen 12,79 persen.
(Mackie dan O’Malley, 1988). Hal ini dapat dibandingkan dengan produktivitas
pada periode 1990-1998 yaitu 5,42 ton hablur/ha dengan rendemen 7,3 persen.
(DGL Bulog, 1998).

Keempat: lamanya waktu giling. Terdapat economic of scale dalam
mdustn pengolahan tebu. Dengan demikian, bagi pabrik gula memperpanjang
waktu giling dapat meningkatkan skala produksinya. Permasalahannya sekarang,
umur pabrik gula yang ada relatif sudah tua sehingga kemampuan teknisnya tidak
optimal untuk menggiling tebu. Sekitar 23 persen atau 16 PG berusia di atas 150
tahun. (Tabel 2). Karena tuntutan untuk memperoleh keuntungan, biasanya masa
gilingdipapanjang,Aldbatlalnndansuplaitebuyangtqbams,mkaada
scbagianPGmmdapmtebusecampcnuhdanscbagianldayangﬁdakpmuh_ Hal
seperti ini akan mempengaruhi suplai gula di pasaran. Sehingga terjadi kelebihan
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permintaan yang mendorong terjadinya kenaikan harga gula pasir. Pada saat
terjadi kenaikan harga ini, maka harga yang baru akan relatif lamban
menyesuaikan diri dengan perubahan pada posisi keseimbangan semula.
Sehingga harga yang terjadi lebih sering diatur oleh pemerintah, bukan melalui

mekanisme pasar.
Tabel 2
Distribusi Pabrik Gula Menurut Umur dan Kapasitas Giling
Usia Pabrik Gula Jumlah Pabrik Gula Persen
1. > 150 tahun 16 23
2. 100-150 tahun 22 32
3.  75-100tahun 9 13
4. 25-75 tahun 11 15
5. <25 tahun 12 17
Total 70 100
Kapasitas Giling (TCD)
1. <3.000 TCD 1 45 64
2. 3.000-6.000 TCD |° 20 29
3. >6.000 TCD S 7
Total 70 100

Sumber: Siagian dalam Amrullah (2003)
Keterangan : TCD = Ton Cane per Day

Untuk komoditi minyak goreng selama periode 1989-2002 menunjukkan
gejala yang relatif tegar. (Gambar 4). Tercatat perkembangan indeks harga rata-
rata minyak goreng sebesar 9,6 persen pertahun. Selain kebutuhan pokok, miyak
goreng juga merupakan komoditi andalan untuk ckspor. Dengan perannya yang
demikian penting dalam perekonomian nasional, maka kenaikan harga akan dapat
memicu terjadinya inflasi. Ketidak stabilan dalam pasar minyak goreng lebih
disebabkan oleh berkurangnya pasokan dibandingkan dengan kebutuhan
konsumsi.

Ketegaran harga pada komoditi minyak goreng ini sendiri tidak lepas
dari peran pemerintah dalam tindakan melalukan kontrol haiga. Pada tahun 1978,
pemerintah mengeluaikan keputusan tentang pengadaan minyak nabati dalam
negeri yang menetapkan jumlah alokasi bahan baku minyak kelapa sawit dari
masing-masing produsen untuk masing-masing unit patrik minyak goreng dan
industri lain yang menggunakan bahan baku minyak nabati. Kebijakan tersebut
mengharuskan 35 persen dari produksi minyak sawit dialokasikan untuk
kebutuhan domestik dan selebihnya dapat dickspor. Kemudian kebijakan
penctapan pajak ekspor ini diganti dengan kebijakan pasar bebas untuk crade
paim oil (CPO) dan.minyak kelapa pada bulan Juni 1991, dan kemudian diubah
kembali dengan SK Menteri Keuangan No. 439/KMK.017/1994 tentang pajak
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ekspor. Menurut keputusan tersebut. pajak ekspor ditentukan secara progresif
sesuai dengan tingkat harga ekspor yang berlaku, berkisar antara 40-60 persen
untuk CPO dan 50-75 persen untuk minyak goreng sawit. i

Dari tabel 3 terlihat bahwa berkali-kali pajak ekspor dan pajak ekspor
tambahan ditinjau melalui pengumuman Keputusan Menteri. Akan tetapi
tampaknya ketentuan-ketentuan ini dirasakan kurang efisien. Pada Pakjun 1991,
pemerintah mutuskan pajak ekspor untuk bahan menjadi nol persen. Hal ini lebih
dimungkinkan harga minyak sawit di pasaran internasional mengalami -
penurunan. Malahan Indonesia mengimpor CPO sebesar 2.997.130 metrik ton
atau sekitar US$ 456.385 juta. Tetapi ketentuan mengimpor ini dibatasi lagi
dengan kententuan bea masuk. Hal ini untuk menjaga supaya impor tidak
berlebihan. Hal seperti ini juga menjadi pendorong terjadinya kekakuan harga
komoditi minyak goreng.

Tabel 3
Kebijakan Pemerintah dalam Penetapan Tingkat Pajak Ekspor dan Pajak Ekspor
Tambahan untuk Bahan Baku dan Minyak Goreng, 1984-1999

: T 7 ) Besar Pajak Ekspor (%)

Lrsinn Ko Tentang 5 RBDPO CCO__| RBDCO
4771984 PE 500 = 2 z
4871984 PET 3718 5 0,00 -
17171985 PE 5.00 % 5.00 a
2871989 PE 10,00 = 5.00 5

PAKJUN 1991 PEPET | 0,00 = 0,00 :
4397199 PE 40-60 5057 . 2
30071997 PE 5,00 400 - :
62271997 PET 30,00 30,00 s -
24271998 PE 40,00 3000 | 20,00 15,00
33471998 PE 60,00 55.00 20,00 15,00
3071999 PE 40,00 32.00 15,00 10,00
18971999 PE 30,00 2200 0.00 0,00
36071999 PE 10,00 6,00 000 ] 0,00

Di samping itu belum: efisiennya pabrik minyak goreng menjadi pemicu
terjadinya ketegaran harga. Sebagai ilustrasi, pada tahun 1984 harga CPO dalam
negeri dinaikkan menjadi 46 persen, karena sebagian besar PTP tidak mungkin
memperoleh keuntungan dengan tingkat harga Rp. 292 per kg CPO. (Hasibuan,
1993: 249). Ini mengindikasikan pemerintah berupaya memberikan perlindungan
terhadap perusahaan yang lemah. Namun di sisi lain, perlindungan ini justru
mmekmkonsuqu.l(arambiladiuku:dmgan kinerja perusahaan swasta,
mereka dapat memperoleh dengan harga yang lebih murah. Dengan kata lain,
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subsidi yang dibreikan pada produsen CPO tidak memberikan dampak yang
berarti bagi rumah tangga.

Untuk komoditi tempe selama periode 1989-2002 harga komoditi tempe
hampir tidak pemah mengalami penurunan. Tercatat selama periode tersebut
pertumbuhan harga relatif tinggi dengan rata-rata pertahun sebesar 17,9 persen.
Hampir tidak pernah menurunnya harga komoditi tempe ini mengindikasikan
adanya gejala ketegaran (Gambar ). Frekuensi perubahan tidak terlalu scring
terjadi selama periode 1989-2002. Dalam periode pengamatan selama 1989-2002
frekuensi perubahan harga hanya terjadi 3-4 kali. Bila disetarakan dengan
kategori Means dalam mengamati harga beberapa komoditi pada tahun 1929-
1933, di mana perubahan indeks harga yang terjadi antara 0-7. kali digolongkan
komoditi yang memiliki ketegaran harga. Maka dapat digolongkan bahwa
komoditi tempe ini adalah komoditi yang mengalami ketegaran harga.

Penyebab ketegaran harga pada komcditi tempe ini terutama disebabkan
antara lain oleh: pertama: Tegamya harga bahan baku kedelai yang sebagian
besar masih diimpor dari Amerika Serikat dan dan Kanada. Sebagian kecil
lainnya merupakan produksi lokal petani dari daerah Lampung dan Sumatera
Barat. Produsen tempe biasanya lebih menyukai kedelai impor dalam mcmbuat
tempe, karena menurut mereka hasilnya akan lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan kedelai lokal.

Kedua: Kebijakan pemerintah juga turut menyumbang terhadap
pembentukan harga komoditi tempe. Kedelai ini termasuk komoditi yang diatur
tata niaga impomya oleh pemerintah melalui Bulog. Hal ini ditujukan untuk
memeperlancar arus pengadaan barang. Pengaturan tata niaga impor ini telah
menyebabkan impor kedelai meningkat dari tahun 1989 sebesar 21.501 ton
menjadi 3.788 ton pada tahun 2002, atau mengalami pertumbuhan rata-rata
sebesar 11,6 persen per tahun. Hal-hal seperti ini sedikit banyak akan berperan
dalam membentuk ketegaran harga komoditi tempe.

Di samping komoditi tempe yang menggunakan bahan baku dari kedelai,
komoditi kecap juga menggunakan kedelai sebagai bahan bakumya. Bila disimak
pada gambar 4 terlihat bahwa komoditi kecap di Kota Palembang juga mengalami
ketegaran dalam harga. Terlihat sclama periode 1989-2002, harga komoditi kecap
tumbuh sebesar 11,3 persen pertahun. Meski terlihat bahwa perkembangan harga
wlmpbu'ﬂtimniakmtaapibﬂadilihadaﬁindckspakunbmgmhrga
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temyata frekuensi perubahan harga komoditi ini juga relatif kecil antara 4-6 kali
per tahun sclama periode 1989-2002.

Berdasarkan ciri-ciri yang ada, industri kecap tergolong incLsﬁi yang
berstruktur persaingan monopolistik. Dilihat dari berbagai jenis kecap yang
tersebar di pasar, terlihat ada semacam substitusi yang erat, tetapi tidak sempurna,
antar produk kecap, karena tiap komoditi memiliki ciri tersendiri yang merupakan
kelebihan masing-masing komoditi. Hal ini menunjukkan bahwa industri kecap di
Palembang adalah industri persaingan monopolistik yang melakukan diferensiasi
produk. Dalam strukutur pasar ini, harga komoditi biasanya berubah bilamana
terdapat perubahan besar pada biaya produksi. Kenaikan harga bahan baku
dengan cepat dapat dialihkan pada kenaikan harga produk.

Ketegaran harga pada komoditi kecap ini juga terutama disebabkan oleh:
1). Naiknya harga bahan baku utama kedelai. Mengingat kedelai ini masih di
impor dari luar negeri, maka tidak mengherankan apabila harga kedelai sulit
turun. Hal ini berdampak pada kenaikan harga komoditi kecap yang
menggunakan bahan baku kedelai tersebut. Bila berbicara mengenai impor bahan
baku, tentu tidak dapat melepaskan peran pemerintah di dalamnya. Kebijakan
pemerintah terhadap komoditi kecap ini sama halnya dengan kebijakan pada
komoditi tempe yang lebih diarahkan pada bahan baku kedelai; dan 2). Komoditi
kecap adalah komoditi yang bersifat tahan lama, sehingga frekuensi perubahan
harga menjadi relatif jarang terjadi. Tercatat selama periode 1989-2002 frekuensi
perubahan harga hanya terjadi 34 kali per tahun. (Gambar 4). Hal ini
mengindikasikan bahwa kecap adalah komoditi yang harganya tergolong tegar.

Selain komoditi tempe dan kecap yang menggunakan bahan baku
kedelai, komoditi tahu juga menggunakan kedelai sebagai bahan baku dalam
proses produksinya. Pada gambar 4 terlihat bahwa perkembangan harga komoditi
tahu terlihat cukup berfluktuasi, dengan rata-rata pertumbuhan per tahun sebesar
13,7 persen. Meski demikian, bila diamati perubahan indeks harga komoditi
terlihat bahwa komoditi tahu memiliki tingkat ketegaran harga yang relatif besar
dengan frekuensi perubahan 3-4 kali per tahun.

Penyebab ketegaran harga komoditi tahu di Kota Palembang ini sama
halnya dengan penyebab ketegaran harga pada tempe dan kecap, karena ketiga
komoditi menggunakan bahan baku yang sama. Adanya kekuatan pengaturan dari
panainuhwrhadapbahanbakusedildtbanyakalmnberpcngamhterhadap
ketegaran harga yang terjadi pada komoditi tahu di Kota Palembang.
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Koefisien Variasi Komoditi Pangan Hasil Indusiri Pengolahan di Kota
Palembang, 1989-2002

Bila diamati secara cermat, dengan melihat trend harga perbulan
komoditi Terigu, Minyak Goreng, Gula Pasir, Kecap, Tempe dan Tahu di Kota
Palembang selama tahun 2002. Terlihat bahwa pertumbuhan harga masing-
masing komoditi sebesar nol persen per bulan atau hampir tidak mengalami
pertumbuhan. Hal ini mungkin lebih spesifik menggambarkan perubahan harga
komditi tersebut. Terlihat pada gambar 5 hampir semua komoditi pangan yang
diamati tidak megalami perubahan harga selama bulan Januari — Desember 2002.

Sepintas lalu, kondisi ini menunjukkan adanya kestabilan harga pada
komoditi pangan ini. Harga yang stabil mungkin lebih diartikan pada harga yang
terbentuk dari interaksi antara penawaran dan permintaan (equilibrium price).
Pada saat harga kmimbaqgan terbentuk dan harga relatif cepat menyesuaikan
diri pada saat terjadi perubahan pada kedua besaran tersebut, maka harga
dikatakan stabil. Kestabilan bukan berarti harga tetap tidak mengalami perubahan
(naik atau turun), akan tetapi lebih ditekankan pada kemampuannya
menyesuaikan diri dengan segera terhadap perubahan permintaan dan penawaran.

Agaknya trend yang berlaku untuk komoditi pangan di Kota palembang
adalah harga yang relatif tegar. Hal ini tercermin dari ketidakmampuan harga
menyesuaikan dengan segera pada saat terjadi perubahan pada sisi permintaan.
Hal tersebut telah dijelaskan pada bagian terdahulu, saat membandingkan antara
produksi dan permintaan komoditi. Terlihat untuk beberapa komoditi yang
sifatnya urgen untuk dipenuhi, seperti terigu, gula pasir dan minyak goreng.
Permintaan selalu lebih tinggi daripada produksi. Kelebihan permintaan ini
mendorong terjadi kenaikan harga. Hal ini tidak terjadi bila harga dengan scgera
menyesuaikan diri dengan perubahan permintaan. Justru pada saat terjadi
kelebihan permintaan, harga komodit: tersebut meningkat.
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Sumber: BPS Propinsi Sumatera Selatan, 2002 (Diolah)

Gambar 5. Trend Harga per Bulan Komoditi Pangan Hasil Industri Pengolahan di
Kota Palembang, 2002 (Rp/kg)

Bila dicermati kembali, pada gambar 5 terlihat bahwa frekuensi
perubahan harga komoditi yang diamati relatif kecil, tercatat selama Januari —
Desemter 2002 frekuensi perubahan hanya berkisar antara 1-6 kali perbulan
untuk seluruh komoditi. Bila dikembalikan pada batasan yang telah dibuat oleh
Means, dimana perubahan indeks harga komoditi yang berkisar antara 1-16 kali
dikategorikan komoditi yang memiliki harga yang tegar. Maka, komoditi pangan
di Kota Palembang termasuk kategori komoditi yang memiliki harga yang tegar.

Melihat dari koefisien variasi dari perkembangan indeks harga komoditi
pangan hasil industri pengolahan di Palembang, terlihat ada beberapa komoditi
yang yang mempunyai koefisien variasi yang relatif tinggi (di atas 50%). Secara
keseluruhan, dengan melihat pada koefisien variasi keseluruhan komoditi pangan
ini, dpata dikatakan bahwa adanya kecenderungan terjadinya ketegaran harga
yang semakin meningkat. (Lihat tabel 4).

Tabel 4
Koefisien Variasi Beberapa Indeks Harga Komoditi Pangan
di Kota Palembang, 1989-2002 (%)

Komoditi KOVAR
Terigu 62.20
Minyak Goreng 63,52
Gula Pasir 48,06
Kecap 43,13
Tempe 57,06
Tahu 52,02
Sumber: Diolah

Dengan maﬁbandingkan tingkat ketegaran harga antar komoditi,
diperoleh koefisien variasi untuk komoditi terigu, minyak goreng, tempe, dan
tahu relatif lebih tinggi (di atas 50%), dibandingkan dengan koefisien variasi gula
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pasir dan kecap. Ini Artinya, keempat komoditi terscbut memiliki tingkat
ketegaran yang relatif tinggi dibandingkan dengan komoditi gula pasir dan kecap.

Berdasarkan uraian ini dapat diambil kesimpulan mendasar antara lain:
1). Adanya indikasi perbedaan dalam komposisi permintaan untuk komoditi yang
sifatnya urgen untuk selalu dipenuhi, seperti terigu, minyak goreng dan gula pasir
dibandingkan dengan komoditi yang tidak urgen sifatnya untuk selalu dipenuhi,
seperti tempe, kecap dan tahu. Hal ini terlihat dari jumlah permintaan yang selalu
berada di bawah produksi komoditi tersebut. Seyogyanya, dengan kondisi seperti
ini harga akan cepat menyesuaikan diri (menurun) dengan perubahan pad posisi
keseimbangan. Akan tetapi yang terjadi justru harga relatif tegar untuk berubah.
Implikasi fenomena ini dalam proses pembangunan ekonomi, bila dilihat secara
makro, harga akan cenderung terus meningkat sehingga mendorong turunnya
permintaan. Artinya semakin lemahnya permintaan efektif. Dalam kondisi
demikian, menurut mekanisme pasar, maka tingkat harga cenderung menurun
(ceteris paribus), tetapi dalam kenyataannya cenderung terjadi tingkat harga terus
meningkat, dengan kata lain telah terjadi ketegaran harga; 2). Ketegaran harga
yang terjadi pada komoditi pangan hasil industri pengolahan di Kota Palembang
antara lain disebabkan karena naiknya harga bahan baku dan sisi kebijakan
pemerintah yang dirasakan kurang efektif dalam mengatasi distorsi pasar serta
adanya kekuatan monopoli dalam pasar yang juga turut menyumbang kepada
distorsi harga; dan 3). Melihat dari koefisien variasi komditi pangan hasil industri
pengolahan di Kota Palembang, terlihat bahwa ada beberapa komoditi yang
memiliki ketegaran yang relatif tinggi dibandingkan dengan komoditi lainnya.
Meski demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa ketegaran harga komoditi
pangan di Kota Palembang terbilang besar (tinggi).

Analisis Faktor Penyebab Ketcgaran Harga Komoditi Pangan di Kota
Palembang, 1989-2002

Perkembangan harga komoditi terigu sangat dipengaruhi oleh
kdcrscdiaanbahanbakudaninﬂasiyangtadongmkkarmahargabahanbam
Berdasarkan Hasil analisa regresi sederhana dengan menggunakan dua variabel,
harga komoditi terigu (variabel dependen) dan harga bahan baku terigu yang telah
digabungkan dengan inflasi sektor industri pengolahan (variabel independen)
diperolch nilai B scbesar 0,279. Hal ini menunjukkan bahwa bila harga bahan
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baku meningkat scbesar satu persen, maka harga komoditi akan meningkat
scbesar 27,9 persen. -

Koefisien determinasi (R?) sebesar 69,9 persen menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bahan baku terhadap variasi (naik turunnya) harga komoditi
adalah sebesar 69,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 30,1 persen disebabkan
oleh faktor lain. Sedangkan koefisien korelasi (R) sebesar 83,6% menunjukan
bahwa ada hubungan yang cukup erat antara harga bahan baku dengan harga
komoditi terigu. Dengan kata lain ada hubungan yang positip antara harga bahan
baku terigu dengan harga komoditi terigu.

Dilihat dari nilai elastisitas dengan mendasarkan pada ktiteria yang
digunakan oleh Dajenudin dan Gonarsyah (2002: 30-33), bahwa nilai elatisitas
yang kurang dari satu mencerminkan tingkat responsifitas yang lemah antara dua
variabel yang diamati. Terlihat bahwa nilai elatisitas terigu adalah sebesar 0,836,
ini artinya harga komoditi terigu relatif kurang responsif terhadap harga bahan
baku terigu. Hal ini mengindikasikan bahwa, meski dalam jangka pendek industri
terigu telah terintegrasi dengan bakunya, akan tetapi dalam jangka panjang
produksi terigu akan sangat tergantung pada akses dari industri tersebut terhadap
bahan baku yang diperlukan serta tingkat ekspektasi masyarakat.

Untuk gula pasir, berdasarkan hasil analisa regresi sederhana dengan
menggunakan dua variabel, harga komoditi gula pasir (variabel dependen) dan
harga bahan baku gula pasir (tetes tebu) sebagai variabel independen diperoleh
nilai B sebesar 0,753. Hal ini menunjukkan bahwa bila harga bahan baku
meningkat sebesar satu persen, maka harga komoditi akan meningkat sebesar
75,3 persen.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 43,9 persen menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bahan baku terhadap variasi (naik turunnya) harga komoditi
sdalah scbesar 43,9 persen, sedangkzn sisanya sebesar 56,1 persen disebabkan
oleh faktor lain. Sedangkan koefisien korelasi (R) sebesar 66,3 persen
menunjukan bahwa ada hubungan yang cukup erat antara harga bahan baku
dengan harga komoditi gula pasir. Dengan kata lain ada hubungan yang positip
antara horga bahan baku gula pasir (tetes tebu) dengan harga komoditi gula pasir.

Dilihat dari nilai elastisitas dengan mendasarkan pada ktiteria yang
digunakan olch Dajenudin dan Gonarsyah (2002: 30-33), bahwa nilai elatisitas
yang kurang dari satu mencerminkan tingkat responsifitas yang lemah antara dua
variabel yang diamati. Terlihat bahwa nilai elatisitas gula pasir adalah sebesar
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0,663, ini artinya harga komoditi gula pasir relatif kurang responsif terhadap
harga bahan baku tetes tebu. Hal ini juga mengindikasikan bahwa, meski dalam
jangka pendek industri gula pasir telah terintegrasi dengan bakunya, akan tetapi
dalam jangka panjang produksigula pasir juga akan sangat tergantung pada akses
dari industri tersebut terhadap bahan baku yang diperlukan serta tingkat
ekspektasi masyarakat. Hal ini diakibatkan kenyataan bahwa berapapun tingkat
harga bahan baku tetes tebu yang berlaku, produsen tidak dapat dengan segera
langsung mengubah produksinya. i

Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana dengan menggunakan dua
variabel, harga komoditi minyak goreng (variabel dependen) dan harga bahan
baku minyak goreng (CPO) sebagai variabel independen diperoleh nilai B sebesar
1,693. Hal ini menunjukkan bahwa bila harga bahan baku meningkat sebesar satu
persen, maka harga komoditi minyak goreng akan meningkat sebesar 163,9
persen. g

Koefisien determinasi (R?) sebesar 57,8 persen menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bahan baku terhadap variasi (naik turunnya) harga komoditi
adalah sebesar 57,8%, sedangkan sisanya sebesar 42,2 persen discbabkan oleh
faktor lain. Sedangkan koefisien korelasi (R) sebesar 76,0 persen menunjukan
bahwa ada hubungan yang cukup erat antara harga bahan baku dengan harga
komoditi minyak goreng. Dengan kata lain ada hubungan yang positip antara
harga bahan baku minyak goreng (CPO) dengan harga komoditi minyak goreng.

Dilihat dari elastisitas, nilai elastisitas minyak goreng adalah sebesar
0,760, ini artinya harga komoditi minyak goreng relatif kurang responsif terhadap
harga bahan baku CPO. Hal ini juga mengindikasikan bahwa, sebagian besar
industri minyak goreng ini telah terintegrasi dengan perkebunan kelapa sawit
sebagai penyedia bahan bakunya.

Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana dengan menggunakan dua
variabel, 'harga komoditi kecap (variabel dependen) dan harga bahan baku kecap
(kedelai) sebagai variabel independen diperoleh nilai B sebesar -0,123. Hal ini
menunjukkan bahwa bila harga bahan baku meningkat sebesar satu persen, maka
harga komoditi minyak goreng akan turun sebesar 12,3 persen. Ini artinya ada
korelasi yang negatif antara harga kedelai dengan harga kecap. Terdapat
penjelasan lain yang mungkin dapat menjelaskan fenomena ini. Tanda negatif
pada parameter B menunjukkan adanya semcam substitusi bahan baku pengganti
untuk produksi kecap.'.Kanoditi kecap juga dapat digolongkan produk turunan
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\ampe. Mmgkjntimksemmmnmakantdapipemmkmpdapat
dilshukan dengan menggunakan air kemamyu yang merupakan hasil ‘limbah
pembuatan tempe. (Primpkopti, 2004). Sehingga sepintas terlihat bahwa komoditi
kecap udak begitu responsif terhadap harga bahan baku kedelai.

Kocfisien determinasi (R?) sebesar 10,4 persen menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bahan baku kedelai terhadap variasi (naik turunnya) harga
komoditi kecap adalah sebesar 10,4 persen, sedangkan sisanya sebesar 89,6
persen dischabkan oleh faktor lain. Sedangkan koefisien korelasi (R) sebesar 32.2
persen menunjukan derajat keeratan hubungan antara harga bahan baku dengan
harga komoditi kecap.

Dilihat dari elastisitas, nilai elatisitas kecap sebesar —0,322, ini artinya
harga komoditi kecap kurang responsif terhadap harga bahan baku kedelai. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa, industri kecap belum begitu terintegrasi dengan
dengan bahan bakunya, sehingga dalam jangka pendek kebutuhan akan bahan
baku tidak selalu tersedia. Sedangkan dalam Jjangka panjang produksi kecap ini
akan sangat tergantung pada akses industri kecap terhadap bahan baku yang
diperlukannya.

Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana dengan menggunakan dua
variabel, harga komoditi Tempe (variabel dependen) dan harga bahan baku tempe
(kedelai) scbagai variabel independen diperoleh nilai B sebesar 1,527. Hal ini
menunjukkan bahwa bila harga bahan baku meningkat sebesar satu persen, maka
harga komoditi tempe akan meningkat sebesar 152,7 persen. Ini artinya ada
korelasi yang positif antara harga kedelai dengan harga tempe.

Kocfisien determinasi (R”) scbesar 42,9 persen menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bahan baku kedelai terhadap variasi (naik turunnya) harga
komoditi tempe adalah sebesar 42,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 57,1
persen disebabkan oleh faktor lain. Sedangkan koefisien korelasi (R) scbesar 65,5
persen menunjukan derajat keeratan hubungan antara harga bahan baku dengan
harga komoditi tempe.

Dilihat dari elastisitas, nilai elatisitas tempe sebesar 0,655, ini artinya
hatglkanodiﬁlanpem!aﬁfkmmgmponsifwhadaphargabalmbakukedclai.
Hal ini juga mengindikasikan bahwa, produsen/industri tempe sudah terintegrasi
dmgandmgmb‘hanbahmya,sdﬁnggadalamjmgkapendckkcbuummakan
Nnnbdmakanselalulasedia.Sedangkandalamjangkapanjang produksi
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tempe akan sangat tergantung pada akses industri/produsen tempe terhadap bahan
baku yang diperiukannya.

Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana dengan menggunakan dua
vﬁa&l, harga komoditi Tahu (variabel dependen) dan harga bahan baku tahu
(kedelai) sebagai variabel independen diperoleh nilai B sebesar —0,0089. Hal ini
menunjukkan bahwa bila harga bahan baku meningkat sebesar satu persen, maka
harga komoditi tahu akan turun sebesar 0,89 persen. Ini artinva ada korelasi yang
negatif antara harga kedelai dengan harga tahu.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 3,24 persen menunjukkan besarnya
sumbangan variabel bahan baku kedelai terhadap variasi (naik turunnya) harga
komoditi tempe adalah sebesar 3,24 persen, sedangkan sisanya sebesar 96,76
persen disebabkan oleh faktor lain. Sedangkan koefisien korelasi (R) sebesar 1,8
persen menunjukan hubungan antara harga bahan kedelai dengan harga komoditi
tahu tidak terlalu erat. :

Dilihat dari elastisitas, nilai elatisitas tahu sebesar -0,018, ini artinya
harga komoditi tahu kurang responsif terhadap harga bahan baku kedelai.
Mengingat bahwa produsen tahu ini biasanya beroperasi dalam skala kecil, maka
integrasi dengan bahan baku masih relatif kurang dan juga akses
industri/produsen tahu terhadap bahan baku juga masih relatif lemah.

Simulasi Kebijakan di Sektor Pangan

Berdasarkan hasil analisis simulasi kebijakan pemerintah di sektor
pangan terhadap pembentukan karaketristik komoditi dengan melihat sisi
penawaran (produksi) komoditi maupun bahan baku, harga dan permintaan
komoditi yang diamati diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Untuk komoditi terigu, skenario kebijakan sektor pangan dalam pengaturan
tata niaga impor maupun pengenaan tarif bea masuk terhadap gandum, tclah
menyebabkan permintaan dan produksi tepung terigu meningkat sebesar 0,087
persen, akan tetapi kenaikan produksi ini juga diikuti oleh kenaikan harga
yang relatif tinggi scbesar 0,118 persen.

2. Untuk komoditi gula pasir, skenario kebijakan dalam bentuk pengaturan tata
niagaimpormupmpmgmaanwifbamnsukwdmdapgulapasirmaupm
tetes tebu, menyebabkan produksi gula pasir mengalami penurunan sebesar
0129pusaLPuumnprodxks|undnkuuoldlkamkanhargagulapasu
scb&sarOO%pascnda.nkumhnpcnnmmansebwarOO“persen
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3 Umuk minyak goreng, skenario kebijakan sektor pangan, baik dalam
pengaturan tata niaga impor maupun pengenaan tarif bea masuk terhadap
CPO. menyebabkan produksi minyak goreng meningkat relatif lambat sebesar
0.007 persen per tahun. Kenaikan produksi ini diimbangi oleh kenaikan
permintaan yang relatif besar 0,068 persen. Meningkatnya dua besaran ini
ternyata juga turut menyebabkan harga minyak goreng terdorong untuk naik
menjadi sebesar 0,096 persen.

4. Untuk komiditi kecap. tempe dan tahu, skenario kebijakan dalam bentuk
pengaturan tata niaga impor kedelai menyebabkan produksi kecap, tempe dan
tahu masing-masing meningkat sebesar 0,030 persen, 0,201 persen dan 0,103
persen. Kenaikan produksi ini diikuti oleh kenaikan permintaan untuk
komdoti kecap, tempe dan tahu masing-masing sebesar 0,019 persen, 0,139
persen dan 0,079 persen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, melihat koefisien variasi dari perkembangan indeks
harga komoditi pangan hasil industri pengolahan di kota Palembang dapat
dikatakan bahwa ada kecenderungan terjadinya ketegaran harga yang semakin
meningkat. Faktor yang dominan menjadi penyebab ketegaran harga ini antara
lain inflasi dan ketersediaan bahan baku.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan model persamaan
regresi sederhana diperoleh: Pertama: ada korelasi yang positip antara harga
bahan baku dengan harga komoditi, teutama untuk komoditi terigu, gula pasir,
minyak goreng dan tempe. Hal ini terlihat dari tanda parameter B yang bernilai
positip. Sementara untuk harga komoditi tahu dan kecap memiliki korelasi yang
negatif dengan harga bahan baku kedelai. Ini artinya ada faktor lain yang juga
turut berpengaruh terhadap ketegaran harga komoditi tahn dan kecap, seperti
harga barang administered, seperti BBM, Tarif Listrik dan ekspektasi
masyarakat; Kedua: untuk komoditi yang ditangani pemerintah melalui kebijakan
disektor pangan, baik melalui impor atau pengenaan tarif, yang langsung ke
komoditi atau bahan baku cenderung bersifat responsif terhadap perubahan harga
bahan baku. Sementara untuk komoditi yang diatur tata niaganya, terbatas hanya
pada bahan baku, seperti kecap, tempe dan tahu cenderung kurang responsif
terhadap perubahan harga bahan baku.

Sedangkan saran-saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut:
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1. Diperlukan upaya scrius untuk menjamin ketersediaan komoditi pangan,
terutama terigu, minyak goreng, gula pasir, kecap, tahu dan tempe untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, antara lain melalui pemeberian insentif
kepada industri/produsen yang menghasilkan komoditi pangan tersebut
berupa penurunan pajak ekspor komoditi dan peningkatan pajak ekspor
bahan baku, seperti kedelai, gandum, terigu dan tetes tebu. Hal ini
seyogianya ditinjau dari perspektif yang lebih luas dan berjangka panjang,
yakni peningkatan nilai tambah melalui ekspor komoditi dan penurunan
ekspor bahan baku (raw materials).

2. Penilaian terhadap kebijakan pemerintah, umumnya dititik beratkan pada
dampak yang ditimbulkan terhadap produsen, konsumen dan lembaga
pemasaran serta pemerintah sendiri. Oleh karena itu, mekanisme kontrol dari
pemerintah  selaku pembuat kebijakan harus lebih diperketat untuk
meminimalkan distorsi pasar yang terjadi sebagai akibat sampingan dari
kebijakan yang diberlakukan, schingga tidak menimbulkan berbagai kerugian
dan mengganggu kontinuitas produksi nasional.

3. Diperlukan penelitian lanjutan ﬁng lebih komprehensif dengan membedakan
antara komoditi yang relatif ketat dan kurang ketat dikontrol oleh
pemerintah, seperti tekstil, sabun dan sebagainya dengan turut
mempertimbangkan tingkat konsentrasi pasar, ekspektasi masyarakat dan
harga barang administered lain scperti Bahan Bakar Minyak, Tarif Listrik
dan lain-lain yang ikut berpengaruk dalam proses produksi serta jangka
waktu pengamatan terhadap perubahan perilaku (harga) komoditi hendaknya
dipersingkat dengan mengamati perubshan perilaku (harga) harian,
mingguan atau bulanan sehingga perubahannya akan lebih tergambar secara

jelas.
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